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ABSTRAK 

Nama :  Asmidah 

Nim   : 1420100169  

Fakultas/Jurusan : TarbiyahdanIlmuKeguruan/ PAI-5 

JudulSkiripsi : PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 

KEAGAMAAN DI SD NEGERI 092 PAGARAN TONGA 

KECAMATAN PANYABUNGAN KABUPATEN 

MANDAILING NATAL  

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar kelas 

dan diluar jam pelajaran untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya 

manusia yang dimiliki peserta didik baik yang berkaitan dengan aplikasi ilmu 

pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk 

membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi, bakat dan  minat yang 

ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan wajib maupun pilihan. Kegiatan 

ekstrakurikuler sudah dilaksanakan di SD Negeri 092 Pagaran Tonga namun masih 

ada peserta didik yang bermasalah dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apa jenis kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 092 Pagaran Tonga, bagaimana 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 092 Pagaran 

Tonga, apa kendala pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 

092 Pagaran Tonga. 

Berdasarkan rumusan masalah  yang di kemukakan di atas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 092 Pagaran Tonga, untuk mengetahui 

bagaimana  pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 092 

Pagaran Tonga, untuk mengetahui apa kendala pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 092 Pagaran Tonga. 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dekriftif dengan instrument 

data dan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan cara analisis kualitatif deskriftif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan  di SD Negeri 092 Pagaran Tonga masih kurang baik 

karena masih banyak ditemukan kendalanya, diantaranya: (1) kendala yang datang 

dari peserta didik tidak mendapat izin dari orang tua. (2) kendala yang datang dari 

guru yaitu guru pendidikan Agama Islam kewalahan dalam membimbing peserta 

didik terutama dalam kegiatan persiapan perlombaan. Upaya yang harus dilakukan 

dalam mengatasi kendala tersebut seluruh pihak sekolah dan juga pihak lainnya  

bisa kerja sama dalam  kelancaran pelaksanaan kegiatan ekstarakurikuler ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman, banyak siswa yang menyimpang dari 

nilai-nilai moral yang ada di masyarakat.banyak sekali pemberitahuan  mengenai 

para siswa yang cenderung kepada hal-hal yang negatif seperti perkelahian. Kasus 

tersebut merupakan benang kusut yang sulit di cari mana pangkalnya manapula 

ujungnya. 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar kelas dan diluar 

jam pelajaran.
1
 Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini merupakan salah satu 

realisasi dari proses belajar mengajar yang menuntut adanya keaktifan siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar, baik di jam pelajaran sekolah maupundi luar jam 

sekolah, sehingga diharapkan mereka dapat meraih prestasi belajar 

Sehubungan dengan kegiatan siswa  yang dilakukan diluar jam sekolah, pada 

dasarnya untuk melengkapi menambah pengetahuan dan keterampilan 

mereka,berkenaan dengan kegiatan ekstrakurikuler yang diterima di sekolah pada 

jam-jam perkerjaan formal. Untuk mengembangkan potensi anak dari segi 

intelektual keislamaan dan dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, maka 

pihak sekolah SD Negeri 092 Pagaran Tonga mengadakan kegiatan 

                                                           
1
 Wahyu Sumidjo, Kepemimpinana Kepala Sekolah  (Jakarta: RajaCirafindo Persada, 2003), 

hlm.215.  
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ekstrakurikuler keagamaan menjadikan seluruh siswa kelas II sampai kelas V  

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan juga pendukung bagi pelajaran 

pendidikan agama islam. 

Khususnya bagi siswa, mereka yang kurang menghayati dan mengamalkan 

nilai dan norma agama. Menjadikan pribadi mereka labil dan mudah terpengaruh 

dengan hal-hal negatif yang akan mereka bawa ke dalam lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. hal ini disebutkan kenakalan anak. 

Pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan diharapkan dapat mengembangkan 

wawasan anak didik, selain itu juga dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

siswa kepada Allah SWT melalui pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan tersebut. 

Bagi peserta didik kegiatan keagamaan ini sangatlah berguna dan berperan 

penting dalam kehidupan sehari-hari.Karena mereka bisa mengetahui dan 

memperaktikkan bagaimana menanamkan nilai-nilai keagamaan di dalam 

hidupnya, bukan hanya mempelajari teorinya saja.Sehingga peserta didik yang 

selalu bisa menjauhi hal-hal yang negatif dan selalu mengarah pada hal yang 

positif.Perilaku yang tercermin dan kegiatan ini adalah peserta didik yang selalu 

melakukannya. 

Ekstrakurikuler ke agamaan juga mengadakan acara yang insidental, seperti 

memperingati hari besar islam.Hal ini merupakan salah satu usaha pihak pelatihan 

untuk menumbuh kembangkan minat dan motivasi siswa mengikuti kegiatan 

tersebut.Kegiatan ekstrakurikuler juga dimaksud untuk mengaitkan antara 
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pengetahuan yang diperoleh dalam program kurikuler dengan keadaan dan 

kebutuhan lingkungan.
2
 

Pelaksanaan ekstrakurikuler kepala sekolah dan guru mempunyai tanggung 

jawab akan keberhasilan siswanya dalam menguasai materi pembelajran yang di 

ikutinya  karena itu sudah merupakan perannya sebagai guru. Dengan demikian, 

seorang guru harus kereatif menyampaikan atau mentrasfer ilmu kepada peserta 

didik. 

Kegiatan ekstrakurikuler sudah dikelola dengan baik serta memberikan 

ransangan positif  terhadap siswa untuk lebih optimal dalam menuntut ilmu 

dengan penuh kesadaran, agar membentuk manusia  yang berpengetahuan luas dan 

berakhlakul karimah disisi lain terbukti masih ada siswa anggota ekstrakurikuler 

keagamaan yang kurang berprestasi pada bidang studi PAI. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara aktivitas. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang 

diselenggarakan di luar jam pelajaran yang tercantum dalam susunan program 

sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler berupa 

kegiatan pengayaan dan perbaikan yang berkaitan dengan program 

pembelajaran.Kegiatan ekstrakurikuler juga dimaksudkan untuk mengkaitkan 

antara pengatahuan yang diperoleh dalam program kurikuler dengan keadaan dan 

kebutuhan lingkungan. 

                                                           
 

2
ibid., hlm, 129.   
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pelaksanaan ekstrakurikuler yang diterapkan di SD Negri 092 Pagaran 

Tonga Kecamatan  Panyabungan siswa terlihat aktif.Hal ini adalah salah satu yang 

membantu pelaksanaan pembelajaran di sekolah negeri secara optimal.Kegiatan 

ekstrakurikuler yang diterapkan di SD Neger 092i Pagaran Tonga , merupakan 

upaya yang sudah  di selenggarakan dalam pembelajaran.  

Kegitan ekstrakurikuler keagamaan yang dilakukan di SD Negeri 092 

Pagaran Tonga antara lain yaitu: baca tulis Al-Quran  yang dilakukan pada setiap 

hari  setelah jam pelajaran di mulai, pesantren kilat, pelatihan ceramah, dan 

memperingati hari-hari besar islam, tujuannya adalah mendalami setiap peristiwa 

penting untuk dijadikan sebagai ajuan dalam melaksanakan perjuangan dan 

pengorbanan para pejuang yang terdahulu terutama suri tauladan bagi Rasul  dan 

Nabi dan melatih peserta didik untuk selalu berperan serta dalam upaya-upaya 

menyemarakkan syi’ar Islam. 

Pendidikan merupakan sebagai proses penanaman nilai untuk 

mempersiapkan satu era generasi kita, akan menjadi bagian dari kebudayaan 

bagian dari kehidupan  kemudian bagian dari peradaban. Dengan pendidikan kita 

dapat menata budaya, dengan pendidikan pula kita dapat merekayasa budaya dan 

dengan pendidikan pula manusia dapat mengendalikan serta mengembangkan 

kebudayaan.
3
 

                                                           
3
 Syarifuddin,Ilmu Pendidikan Perspaktif Baru Rekontruksi Budaya AbadXXI, (Bandung: Cita 

Pustaka, 2005), hlm. 146. 
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Fenomena tersebut seakan menunjukkan rendahnya kualitas pendidikan 

Agama Islam disekolah.Dari fenomena di atas, memunculkan permasalahan yang 

perlu dikaji lebih dalam, yaitu bagaimana hubungan antara siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan disekolah dengan prestasi mereka dibidang 

studi pai di kelas, untuk merealisasikan masalah tersebut. Walaupun rendahnya 

kualitas pendidikan Agama Islam disekolah bukan berarti peserta  didik harus 

melakukan penyimpangan perilaku. Maka dari itu penulis tertarik mengangkat 

judul “Pelaksanaan Kegiatan  Ekstrakurikuler Keagamaan di SDNegeri 092 

Pagaran Tonga Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis kegiatan ekstrakulikuler keagamaan di SD Negri 092 Pagaran 

Tonga Kecamatan Panyabungan? 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 092 

Pagaran Tonga Kecamatan Panyabungan? 

3. Apa sajakah kendala yangdialami dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan di SD Negeri 92 Pagaran Tonga Kecamatan Panyabungan   dan cara 

mengatasinya?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa saja jenis kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SD 

Negeri 092 Pagaran Tonga Kecamatan Panyabungan. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaankegiatan ekstrakurikuler kegamaan di SD Negeri 

092 Pagaran Tonga Kecamatan Panyabungan. 

3. Untuk mengetahui kendala pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di 

SD Negeri 092 Pagaran Tonga Kecamatan Panyabungan dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

D. Mamfaat penelitian  

1. Kegunaan teoritis 

a. Dapat memberikan sumbangan kepada ilmu pengetahuan khusus dalam 

kaitannya dengan peningkatan kualitas pendidikan. 

b. Dapat digunakan bagi para peneliti sebagai pertimbangan untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pelaksanaan kegitan  

ekstrakurikuler keagamaan. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi peneliti diharapkan menambah wawasan untuk selanjutnya di jadikan 

sebagai acuan ketika tampil di depan 

b. Merupakan masukan dan saran bagi pengelola sekolah untuk 

menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan salah satu 

wadah untuk mengembangkan bakat siswa. 
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E. Batasan Istilah 

Supaya tidak terjadi kesalahan pemahaman dalam mengertikan judul ini, 

perlu kiranya dijelaskan beberapa istilah yang terdapat di dalamnya antara lain: 

1. Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan.
4
Pelaksanaan yang di 

maksud peneliti adalah pelaksanaan seperti apa yang dilakukan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler sekolah. 

2. Kegiatan adalah aktivitas, usaha, pekerjaan.
5
 Kegiatan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kegiatan - kegiatan keagamaan yang ada didalam sekolah 

di SD pagaran tonga. 

3.  Ekstrakurikuler adalah kegiatan - kegiatan belajar yang dilakukan diluar jam 

pelajaran tatap muka, dilaksanakan disekolah atau diluar sekolah untuk lebih 

memperluas kemampuan - kemampuan  yang dipelajari dari berbagai mata 

pelajaran. 

Kegiatan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah baca tulis Al-qur’an 

(BTQ), pelatihan ceramah, memperingati hari-hari besar Islam dan muzakaroh. 

4. Keagamaan merupakan suatu sikap yang kuat dalam memeluk dan menjalankan 

ajaran agama serta sebagai cerminan dirinya atas ketaatannya terhadap ajaran 

agama yang di anutnya.
6
 

                                                           
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia  ( Jakarta: Balai 

Pustaka, 1999), hlm.554. 
5
Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 168. 

6
 W J S, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesi, (Jakarta: Balai Pustaka, 1936), 

hlm.859. 
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Bidang keagamaan yang di maksud dalam pembahasan ini adalah mata 

pelajaran agama ataupun kegiatan bidang agama. 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan pembahasan proposal ini, maka penulis 

mengklasifikasikan beberapa bab sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, mamfaatpenelitian, batasan istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua yang membahas tentang kajian teori yaitu yang terdiri dari 

kegitan ekstrakurikuler keagamaan, jenis-jenis dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler 

dibidang keagamaan, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bidang keagamaan, 

kendala yang dihadapi  dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan dan solusi mengatasinya. 

Bab tiga membahas tentang metodologi penelitian terdiri dari tempat dan 

waktu penelitian, jenis dan metodepenelitian,sumber data,instrument pengumpulan 

data, teknik analisis data dan teknik keabsahan data, bab ketiga ini merupakan bab 

yang akan mengantarkan peneliti untuk mendapatkan data-data penelitian dengan 

vasilitas yang benar terandalkan. 

Bab keempat merupakan hasil penelitian yang merupakan bab yang 

membahas dan memjawab semua permasalahan yang ada dalam rumusan masalah. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-

saran yang dianggap perlu, yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kegiatan ekstrakurikuler 

1. Pengertian kegiatan  Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler berasal dari dua kata yang yaitu ekstra dan kurikuler. 

Ekstra yaitu tambahan diluar yang resmi atau bentuk kegiatannya di luar yang 

terikat. Berada di luar program yang ditulis dalam kurikulum, seperti 

pembinaan siswa. Kemudian kurikuler adalah bersangkutan dengan kurikulum 

atau seperangkat mata pelajaran yang di ajarkan pada lembaga pendidikan.
1
 

Sedangkan pengertiaan ekstrakurikuler menurut istilah, dapat diketahui 

dari defenisi-defenisi yang telah ada. Dewa ketut Sukardi mengatakan: 

Bahwa kegiatan ekstrakurikuler ialah suatu kegiatan yang dilakuakn oleh 

para siswa di luar jam pelajaran biasa, termasuk pada saat liburan 

sekolah, yang bertujuan untuk memberikan pengkayaan kepada peserta 

didik dalam artian memperluas pengetahuan peserta didik dengan cara 

mengaitkan pelajaran yang satu dengan pelajaran yang lainnya.
2
 

Kegiatan ekstrakurikuler yang sering juga disebut ekstra merupakan 

kegiatan tambahan di suatu lembaga pendidikan, yang di laksanakan di luar 

kegiatan kurikuler. Kegiatan ekskul ini banyak ragam dan kegiatannya, antara 

lain panduan suara, paskibra (pasukan kibaran bendera), pramuka (Praja Muda 

Karana), olah raga, keseniaan,panjat tebing, pencinta alam, dan masih banyak 

                                                           
1
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Indonesia DEpdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm.127. 
2
 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir  di Sekolah –sekolah (Jakarta: Galia Indonesia, 

1987), hlm, 243.  
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kegiatan yang di kembangkan oleh setiap lembaga pendidikan sesuai kondisi 

dan lingkungan masing-masing.
3
 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 

pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta 

didik sesuai dengan kebutuhan, potensi bakat dan minat mereka melalui 

kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik yang 

berkemampuan  dan berkewenangan di sekolah/madrasah. Kemudian dalam 

dunia nyata dapat dilakukan oleh kurikulum ekstra kurikuler berhak mendapat 

perhatian dan hormat terhadap apa yang dilakuakan oleh kurikulum ekstra itu 

bagi anak-anak.
4
 

Ekstrakurikuler dalam pendidikan dapat dimaksud sebagai jawaban atas 

tuntunan dari kebutuhan anak didik, mempermudah lingkungan belajar dan 

memberikan motivasi kepada mereka agar lebih kereatif. Suatu kenyataan 

bahwa banyak kegiatan pendidikan yang tidak selalu dapat dilakukan dalam 

jam-jam sekolah yang terbatas, sehingga terbentuklah perkumpulan anak-anak 

di luar jam sekolah yang dianggap dapat menumpang dan memenuhi kebutuhan 

serta minat mereka.  

                                                           
3
 Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bnadung:Remaja Rosda Karya,2007), 

hlm.111-112. 
4
 Dorothy Rich. Pengajaran dan Bimbingan Sekolah Menengah, (Jakarta: PT Indeks, 2008), 

hlm. 55. 
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Menurut pasal 3 Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kedapa Tuhan, kegiatan ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan 

penambahan pembelajaran yang mendorong atau mendidik siswa dan siswi. 

Ekstrakurikuler wajib merupakan program ekstrakurikuler yang harus diikuti 

oleh seluruh peserta didik, terkecuali peserta didik dengan dengan kondisi 

tertentu yang tidak memungkinkannya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut. 

Kegiatan ekstrakurikuler biasanya dilakukan secara terbuka dan 

memerlukan inisiatif siswa sendiri dalam pelaksanaanya.  Dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, siswa memiliki kebebasan penuh dalam memilih bentuk 

kegiatan yang sesuai dengan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya dan 

sejalan dengan cita-cita pendidik yang sedang ditekuninya. Dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, siswa berarti melatih diri untuk menemukan jati dirinya yang 

sesungguhnya dan belajar secara lebih mendalam bagaimana mengaplikasikan 

pengetahuan yang di dapatnya dikelas.
5
 

Ekstrakurikuler bertujuan untuk menetapkan pengetahuan siswa dalam 

berbagai bidang yang di ajarkan guru. Ekstrakurikuler dapat dikatakan sebagai 

sarana bagi siswa untuk meningkatkan dan menyumbangkan bakat merupakan 

                                                           
5
 Direktorat Kelembagaan Agama  Islam, Kegiataan Ekstrakurikuler Pustaka, 2001), hlm.5. 
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potensi yang masih memerlukan ikhtiar pengembangan dan latihan secara 

serius dan sistematis agar dapat terwujud  yang ada dalam diri siswa belum 

begitu terlihat sewaktu proses pembelajaran di dalam kelas, melainkan dapat 

dilihat setelah kegiatan ekstrakurukuler berjalan diluar jam pelajaran. Disaat 

berlangsungnya kegiatan ekstrakurukuler memperdalam dan mengulang ilmu 

pengetahuan.
6
 Sebagaimana yang di kaitannya dengan potensi, bahwa Allah 

SWT Berfirman Dalam surat Al-Isra ayat 84. 

               

Katanlah (Muhammad):” tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 

masing-masing. Maka Rabbmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya.”. (QS. Al-Isra:48). 
7
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa tiap diri manusia (peserta didik) 

memiliki potensi, dorongan dan bawaan (bakat)sesuai dengan kecendrungan 

dan keinginan hati nuraninya.  

Ekstrakurikuler bertujuan untuk memperdalam pengetahuan siswa dalam 

berbagai bidang studi yang diajarkan oleh guru. Diantara sekian banyak bidang 

studi dapat dipastikan bahwa pelajaran tidak dapat dimanpaatkan prosesnya 

didalam kelas, karena pengetahuan siswa yang cukup rendah, juga faktor waktu 
                                                           

6
 Sadirman. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rinika Cipta, 1992), hlm.38. 

7
 Departemen Agama Ri, Al-quran dan Terjemahan (Bandung: Deponegoro, 2005) hlm. 396. 
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yang relatif terbatas. Untuk menanggulangi hal ini diperlukan sekali tambahan 

untuk memantapkan pengetahuan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Tujuan dan ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan seperangkat pengalaman 

belajar memiliki nilai-nilai mamfaat bagi pembentukan keprbadian siswa. 

Adapun tujuan dari pelaksanaan ekstrakurikuler disekolah menurut di rektorat 

pendidikan kejuaran menengah: 

1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa 

beraspek kognitif, efektif, dan psikomotor. 

2. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan 

pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 

3. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu 

pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 

Lebih lanjut direktorat pendidikan menengah kejuruan menegeskan 

bahwa ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus berpangkal pada kegitan 

yang dapat menunjang serta dapat mendukung program ekstrakurikuler dan 

prokram kurikuler jadi pengetahuan dan kemampuan siswa, keterampilan 

melalui hobi dan dan program kurikuler.
8
  

 

 

                                                           
8
  Suryosubroto, peroses Belajar mengajar di sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 

287- 288. 
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3. Mengenal Kegiatan Keagamaan  

Menurut etimologi kata Agama berasal dari dua kata dalam bahasa 

sangsekerta yaitu a dan gama, a artinya tidak dan gama artinya pergi, jadi 

agama berarti tidak pergi. Maksudnya agama disini diwarisi secara turun 

temurun.
9
 

Menurut terminology pendapat Quraish shihab bahwa” agama adalah 

sebagai hubungan antara makhluk dengan khaliknya, hubungan ini terwujud 

dalam sikap  batinnya serta tampak pada ibadah  yang dilakukannya, dan 

tercermin pula dalam sikap keseharian.
10

 

Menurut Hendro Puspito dalam buku “sosiologi  Agama” yang dikutip 

oleh J. Milton Yinger seorang ahli sosiologi Agama berpendapat bahwa Agama 

adalah sistem kepercayaan dan praktek dengan makna, suatu masyarakat atau 

kelompok manusia berjaga-jaga untuk menghadapi masalah terakhir di dunia 

ini.
11

 

Jadi dapat diketahui bahwa keagamaan merupakan suatu sikap yang kuat 

dalam memeluk dan menjalankan ajaran agama serta sebagai cerminan dirinya 

atas ketaatannya terhadap ajaran agama yang dianutnya. 

Adapun kegiatan keagamaan yang semestinya harus dilaksanakan di 

sekolah atau di madrasah misalnya melalui kegiatan pesantren kilat,peringatan 

                                                           
9
 Baharuddin dan Buyung Ali Sihombing, Metode Studi Islam, (Bandung: Citapustaka Media, 

2005), hlm.9. 
10

 Quraish Shihab, Membumikan Al QURAN, (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 210.  
11

 Henro Puspito, Sosiologi Agama, (Jakarta; Rajawali Press, 1995), hlm. 22. 
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hari-hari besar Islam,  baca tulis Alquran (BTQ) , muzakaroh, pelatihan pidato. 

Jadwal pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini disusun di luar jam 

pelajaran, biasanya bersifat pengembangan hobi, bakat, minat serta prestasi.  

B. Jenis-jenis Kegitan Ekstrakurikuler keagamaan  

Adapu macam-macam kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di 

sekolah umum maupun di madrasah diantaranya sebagai berikut: 

1) pesantren kilat 

secara etimologi “pesantren” adalah satu bentuk kegiatan pendidikan 

dengan berciri pada lima komponen menurut Dzamaksyari Dlofier yakni: 

adanyan santri, kitab kuning, pondok, masjid dan kyai. Sementara “kilat” 

berarti gerak cepat cahaya yang bahkan lebih cepat dari suara. Jadilah pesantren 

kilat adalah kegiatan mendalami keagamaan dengan cara cepat, dan tentulah 

hasilnya berbeda dengan para santri yang ada di pondok pesantren.  

Terminology pesantren kilat terus mendapat respon yang sangat beragam 

ditengah-tengah masyarakat, kegiatan ini di jadikan alternative bagi kalangan 

pelajar dan pemuda yang ingin mendalami kegiatan keagamaan ditengah-tengah 

musim libur  dan bulan puasa.
12

 

Kegiatan pesantren kilat dilaksanakan pada bulan puasa dimulai setelah 

Shalat Dzuhur, yang diisi dengan berbagai bentuk ke agamaan seperti shalat 

asar berjamaah, buka puasa bersama, shalat tarawih bersama, tadarus Al-Quran  

yang bergiliran dalam bentuk pengajian dan diskusi agama, yang dipimpin guru 

                                                           
12

 Mardianto, Psantren Kilat, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hlm.6. 
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Agama. Serta pembinaan pelaksanaan pesantren kilat dilaksanakan selama 24 

jam. Pada hari senin, semua siswa masuk keruangan, kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan bakat dan minat dan potensi siswa dalam pengamalan 

ibadah shalat.  

Pelaksanaan estrakurikuler pesantren kilat agar bertambah  keimanan 

peserta didik kepada Allah SWT selalu bertambah sehingga dalam belajar 

selalu terfokus pada pembelajaran dan juga terhindar dari hal-hal negatif. 

Pesantren kilat merupakan kegiatan pendidikan diluar sekolah yang 

dilaksanakan di bulan ramadhan, muncul sebagai upaya meningkatkan 

pengetahuan. 

Adapun tujuan dari pesantren kilat adalah :   

a) Member pemahaman  yang menyeluruh tentang pentingnya 

menghidupkan hari-hari malam ramadhan. 

b) Meningkatkan ibadah guru dan siswa dan membentuk kepribadian 

siswa baik secara rohani maupun jasmani. 

c) Siswa dapat mengetahui yang lebih baik tentang keislaman, 

pengorganisasian dan kepemudaan. 

d) Siswa memperoleh sikap dan perilaku yang baik.
13

 

 

Beberapa pertimbangan penting untuk mengembangkan tes atau evaluasi 

dalam kegiatan pesantren kilat dalah sebagai berikut: 

1. Tujuan evaluasi yang jelas 

2. Sistem pelaksanaan evaluasi seperti waktu, tempat, suasana dan lain 

sebagainya. 

3. Vasilitas dan reliabilitas tes, atau tes baku yang telah tercapai. 

4. Materi atau daya kemampuan hasil tes apakah mampu memprediksi 

atau tidak 

5. Kemampuan pemandu untuk melakukannya dan 

                                                           
13

 Ibid,. hlm. 69-70.  
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6. Rekomendasi tidak lanjut pasca evaluasi
14

 

Pelaksanaan kegiatan pesantren kilat adalah suatu badan, 

lembaga,organisasi yang bertanggung jawab untuk melakukan kegiatan. 

Mereka ini biasanya telah merencanakan kegiatan pesantren kilat sejak 

perencanaan program tahunan, jadi pelaksanaan kegiatan telah mempunyai 

Persiapan yang cukup jauh. 

2) Baca Tulis al-Qur’an 

Membaca al-Qur’an merupakan bentuk peribadatan yang diyakini dapat 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dapat meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan yang berimplikasi pada sikap dan perilaku yang positif, dapat 

mengontrol diri, mendapar ketenangan, lisan terjaga dan istiqomah dalam 

beribadah.melalui kegiatan membaca al-Qur’an para siswa dapat tumbuh sikap-

sikap luhur sehingga berpengaruh  terhadap peningkatan prestasi belajar dan 

juga dapat membentangi diri dari pengaruh negatif. 

Tujuannya adalah agar siswa mempunyai keterampilan dan kemampuan 

dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar serta agar mereka  dapat  

membaca Al-Qur’an dengan lantunan lagu yang baik karena Al-Qur’an adalah 

kitab suci ummat Islam.  

3). Kegiatan keagamaan hari tertentu  

a) Peringatan Maulid Nabi  

                                                           
14

  Mardianto. Op.Cit., hlm. 17. 
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Secara bahasa maulid dalam kamus kontemporer Arab- Indonesia, 

berarti kelahiran atau hari lahir.
15

secar istilah harun Nasution menyebutkan 

dalam Ensiklopedi Islam Indonesia, bahwa maulid berarti peringatan 

keagamaan yang hanya berhubungan dengan hari kelahiran Nabi 

Muhammad SAW.
16

 Mengenai hari kelahiran Nabi berbeda penbadapat, satu 

pendapat mengatakan pada malam kedua Rabiul awal, atau malam 

kedelapan  atau malam kesembilan, tetapi umumnya mengatakan bahwa 

rasulullah dilahirkan pada tgl 12 Rabiul awal. Ini adalah pendapat ibnu Ishaq 

dan yang lain.
17

sebagai ibnu Ishaq berkata, bahwa abu Muhammad bin 

Abdul Malik Bin Hisyam berkata kepadu bahwa Ziyad bin Abdillah al-

Bakkai berkata kepadaku dari muhammadbin ishaq al-Muahalibi yang 

berkata,” Rasulullah saw lahir pada hari senin tanngal 12 Rabiul awal. 

Adapun hukum melaksanakan maulid Nabi menurut imam sayuti 

dalam buku bekal hidup bermsyarakat adalah dibolehkan sebagai mana 

beliau berkat dasar pelaksanaan maulid nabi dimana oranmg-orang 

berkumpul membaca ayat-ayat alquran dan riwayat-riwayat hadist nabi serta 

penyajian makanan yang tidak berlebihan semuanya termasuk bidi’ah hasana 

dan pelaksanaannya mendapat pahala, karena dalam pelaksanaan tersebur 

mengandung penghormatan derajat Nabi Muhammad saw. Apapun yang 

                                                           
15

 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi, Kamus Kontemporer Arab- Indonesia, (Yogyakarta: Multi 

Karya Grafika, 1998), hlm.1867. 
16

 Harun Nasution dan dkk,  Endikopedia Islam Indonesia, (Jakarta:Djambatan, 1999), hlm. 

21. 
17

Muhammad Husein Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, (Jakarta: Inter Masa, 1992), hlm. 

45.  
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dilakukan dalam pelaksanaan maulid nabi Muhammad saw hendaknya 

dibatasi dengan sesuatu yang bisa menyadarkan siswanya bersyukur kepada 

Allah swt seperti baca-bacaan dan bersedekah.
18

Dengan demikian 

melaksanakan maulid Nabi dibolehkan karena termasuk bidi’ah hasanah dan 

didalamnya mengandung unsu-unsur yang baik. 

b).  Peringatan Isra’ mikraj 

Dalam memperingati isra’mikraj sekurang-kurangnya ada dua pokok 

persoalan yang harus di garis bawahi, yaitu makna isro’mikraj. Kedua istilah 

ini mengandung makna didunia. Isra’berarti telah berangkatkan, telah 

diperjalankan, berjalan atau memperjalankan.mikraj berarti naik, perbedaan 

pengertian yang satu secara eksplisit bersurat jelas dalam Al-qur’an. 

Isra’ ialah berjalan malam hari dari mekkah ke baitul Maqdis 

(Pelestina) dan mikraj ialah naik ke langit, sampai ke langit yang ke tujuh 

dan bahkan sampai ke tempat yang lebih tinggi yaitu sidratul Muntaha dan 

Mustawa. Hal ini dilakukan oleh Nabi Muhammad saw dengan di temani 

malikat jibril setahun sebulan beliau hijrah dari makkah ke madinah, yaitu 

malam senin 27 Rajab 6227 M.
19

dengan demikian isra’ dan mikraj adalah 

perjalan Rasulullah saw pada malam hari mulai masjidil Haram ke Masjidil 

                                                           
18

 Abu An’im, Bekal Hidup Bermasyarakat (Jawa Barat: Mu’jizat Group, 2008), hlm.244.  
19

 Sirajuddin, Abbas, 40 Masalah Agama Jilid 1 (Jakarta: Pustaka Tarbiyah Baru, 2008), hlm. 

64. 
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Aqsha, sampai Baitul Maqdis di palestina sehingga naiknya nabi saw ke 

langit sampai ke Sidratul Muntaha. 

Adapun tujuan dari diadakan peringatan dan perayaan hari besar islam 

adalah melatih para peserta didik untuk selalu berperan serta dalam upaya-

upaya menyamarkan syi’ar Islam dalam kehidupan masyarakat malalui 

kegiatan-kegiatan yang positif dan bernilai baik bagi pengembangan internal 

kedalam lingkungan  masyarakat Islam maupun dalam lingkungan 

masyarakat  yang lebih luas dalam pelaksanaan ini. 

4). Pelatihan pidato 

Secara sederhana pelatihan pidato ini dapat diartikan sebagai 

kemampuan berbicara dihadapan umum. Namun perlu kita semua pahami, 

sebernanya pengertian pelatihan pidato tidak sesederhana yang banyak di 

mengerti orang. Istilah kemampuan memiliki banyak makna , karena 

kemampuan berbicara di muka umum itu mencakup aspek, bukan hanya 

sekedar berbicara, tetapi lebih dari itu. 

Tujuannya dari pelatihan pidato adalah untuk mendidik menjadi lebih 

cerdas dan memiliki pengetahuan yang lebih luas dari sebelumnya. 

5). Muzakaroh  

 Muzakaroh adalah pengambilan mamfaat yang dilakukan oleh murid 

dari pengetahuan yang dimiliki oleh gurunya. 

Dengan demikian, maka pelaksana ekstrakurikuler keagamaan 

diharapkan dapat memberikan perubahan yang lebih baik terhadap 
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pendidikan di sekolah, menciptakan siswa yang semakin memahami tentang 

keagamaan, sehingga dapat menciptakan generasi yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT. 

C. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Bidang Keagamaan  

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini dilakukan diluar jam 

pelajaran atau kelas. Kegiatan ini sebaiknya juga dilakukan lintas kelas dimana 

setiap siswa berhak mengikuti kegiatan tersebut. 

Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler juga harus dikembangkan dengan 

mempertimbangkan tingkat pemahaman dan kemampuan siswa, serta tuntutan- 

tuntutan lokal dimana sekolah umum atau madrasah berbeda, sehingga melalui 

kegiatan yang diikutinya, siswa mampu belajar untuk memecahkan masalah-

masalah yang berkembang di lingkungannya, dengan tetap melupakannya 

masalah-masalah global yang tentu saja harus pula diketahui oleh siswa.
20

 

D. Kendala Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan Dan Solusi Mengahdaapinya. 

1. Kendala  yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

Masalah moralitas dikalangan para pelajar dewasa ini merupakan masalah 

pendidikan yang harus mendapatkan perhatian semua pihak. Berbagai 

perubahan yang terjadi dalam seluruh aspek kehidupan para pelajar kita mulai 

dari tata pergaulan, gaya hidup, bahkan hingga pandangan-pandangan yang 

                                                           
20

  Departemen Agama, Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah 

Umum Dan Madrasah, hlm. 12. 
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mendasar tentang standar perilaku merupakan konsekuensi dan perkembangan 

yang tejadi dalam skala global ummat manusia  di dunia ini.
21

 

a. Pengaruh dalam diri siswa 

Pengaruh dari dalam diri siswa juga merupakan faktor penghambat 

untuk menanamkan nilai religius siswa karna banyak siswa yang terpengaruh 

untuk melakukan keburukan dari pada melakukan kebaikan. 

Pengaruh teman sepergaulan membuat jiwa siswa mengalami 

gangguan, hal inilah yang membuat para guru Pembina kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan harus lebih memperhatikan lingkungan belajar 

dan sikap para peserta didik mereka. Tidak hanya di sekolah, orang tua pun 

juga harus lebih melindungi siswa dari bahaya pengaruh teman sepergaulan 

yang membawa dampak buruk. 

Dalam kondisi seperti ini, pengaruh buruk yang ada dalam diri siswa  

harus segera ditindak lanjuti. Mengingat keadaan mereka adalah jiwa yang 

lebih dalam belum bisa memilih atau menapaki jalan yang baik untuk dipilih 

karena mereka hanya ingin kesenangan saja. 

b. Keadaan orang tua yang kurang mendukung 

Keadaan seperti ini terkadang membuat dilema para guru dan siswa. 

Keadaan orang tua yang kurang memahami perilaku anaknya di sekolah 

terkadang cuek atau tidak peduli dengan kepribadian yang dimiliki putra 
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putrid mereka. Alhasil di sekolah mereka susah payah diupayakan agar 

mempunyai nilai-nilai yang baik khususnya yang bersifat Islami. Akan 

tetapi ketika sampai di rumah mereka tidak mendapat dukungan atau 

kadang justru diselewengkan. 

Selain itu faktor yang mempengaruhi  adalah perkembangan emosi 

siswa. Sejumlah penelitian tentang emosi menunjukkan perkembangan 

emosi mereka bergantung pada faktor kematangan dan faktor belajar.
22

 

kegiatan ini karena kegiatan ini sangat penting dilakukan mengingat 

kondisi kepribadian dan juga kebiasaan-kebiasaan siswa yang cendrung 

buruk agar memiliki kepribadian dan kebiasaan-kebiasaan yang bersifat 

Islami. 

c. Terbatasnya pengawasan dari pihak sekolah 

Pihak sekolah memiliki keterbatasan mengawasi maupun melihat 

kondisi langsung lingkungan tempat para siswa mereka berada. Pihak 

sekolah hanya bisa mengawasi para siswanya ketika mereka berada di 

sekolah. Karenanya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini dilakukan di 

sekolah agar bisa dijadikan bekal siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Solusi untuk mengatsi kendala dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan 
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Untuk mengatsi kendala dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan ini tidaklah mudah, tetapi perlu sekali adanya kerja sama dari dua 

belah pihak, antara lain pihak sekolah dengan dinas pendidikan begitu juga 

dengan orang tua siswa, dengan terjalinnya kerja sama tersebut maka kendala 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler akan mudah di selesaikan. Dintara solusi 

yang dilakukan oleh pihak sekolah yaitu: 

a. Pertemuan wali murid 

Solusi atau cara penanggulangan kendalaa penanaman keagamaan 

siswa yang disajikan atau diadakan oleh lembaga sekolah yang pertama 

adalah dengan pertemuan dengan wali murid. Mengapa hal ini dilakukan 

menurut keterangan yang dipaparkan oleh responden adalah pertemuan 

dengan wali murid ini bertujuan agar para orang tua siswa tersebut dapat 

menjalin hubungan antara orang tua dan guru, antara wali siswa dan pihak 

guru sekolah dimana hal ini dilakukan demi  terciptanya penanaman nilai 

keagamaan. 

Jika orang tua dan pihak sekolah telah menjalin hubungan dan kerja 

sama dalam mengontrol perilaku siswa, maka akan sangat mudah untuk 

menanamkan nilai keagamaan siswanya karena perlindungan atau kegiatan 

yang di lakukan disekolah akan di kuatkan lagi di lingkungan kelurga. 

b. Peningkatan pelaksanaan kegiatan dan pelengkapan semua sarana dan 

prasarana 
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Untuk yang kedua ini solusi yang diadakan oleh dewan guru Pembina 

atau pihak sekolah agar siswa rajin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan adalah peningkatan- peningkatan pelaksanaan kegiatan. Dari 

hasil paparan responden dijelaskan bahwa peningkatan pelaksanaan 

kegiatan ini bisa dilakukan untuk menambah jam kegiatan agar pemberian 

pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler keagamaan bisa lebih maksimal. 

Kemudian untuk mengatasi kendala dalam mengembangkan kegiatan 

ekstrakurikuler  dari segi perkembangan emosinya, maka perlu adaya 

pembinaan yang mendalam terutama dari segi mental. Pembinaan mental 

menurut Zakiyah Darajat adalah: pembinaan mental ialah mewujudkan 

keserasian yang sunguh-sungguh antara fungsi kejiwaan dan terciptanya 

penyesuaian diri antara manusia dengan dirinya dan lingkungannya, 

berlandaskan keimanan  dan ketaqwaan  serta bertujuan untuk mencapai 

hidup.
23
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E. Penelitian Relevan 

1. Skiripsi Juni Ade Pohan pada tahun 2012 Nim: 110200110,di IAIN 

Padangsidimpuan, dengan judul  “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler 

Terhadap Keberhasilan Studi Santri Mtsn Syahbuddin Mustafa Nauli 

Kecamatan Hulu Sihapas, masalahnya bahwa  pelaksanaan ekstrakurikuler 

yang di adakan di Mtsn Syahbuddin Mustafa nauli sudah diharuskan terlihat 

aktif di karenakan ruangan pembelajarannya terbatas. Tujuannya untuk 

memudahkan siswa untuk mengembangkan kemampuannya dengan mendapat 

wawasan yang baru seperti kemampuan belajar anak, dengan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler memudahkan siswa untuk belajar. Metodenya kualitatif 

deskeriftif. Hasilnya bahwa kegiatan ekstrakurikurer terhadap keberhasilan 

belajar siswa sangat berpengaruh untuk mencapai keberhasilan santri. 
24

 

2. Skiripsi Nurul Hidayat pada tahun 2014 Nim: 120018200028, di IAIN 

padangsidimpuan  dengan judul” Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam 

Menambahkan Kedisiplinan Siswa Di SMA Negeri 5 Aek Galoga 

Kecamtan  Panyabungan”. Masalahnya bahwa dalam menumbuhkan 

kedisiplinan siswa melalui beberapa tahapan yaitu pengorganisasian 

menyusun kebijakan dan pengawasan yang di lakukan secara internal. 

Tujuannya untuk membangun kedisiplinan setiap siswa dan membangun 

kerakter yang beriman dan bertaqwa. Metode penelitiannya kualitatif 
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diskiriptif, Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa hal penting: pertama, 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam menumbuh kedisiplinan siswa 

melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan, pengorganisasian, pertama, 

peran kegiatan ekstrakurikuler dalam menumbuhkan kedisiplinan. Kedua, 

faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler adalah sarana dan prasarana yang 

memadai dukungan dari orang tua, kualitas dari pembinaan dan penelitian. 

3. Skiripsi  Anti Hasibuan pada tahun 2012 Nim: 110200113, di IAIN padang 

sidimpuan, dengan judul “Efektifitas Kegiatan Keagamaan Anak Dalam 

Rumah Tangga Di Desa Pasar Matagor Kecamatan Batang Onang”. 

Masalahnya bahwa dalam keefektifan kegiatan keagamaan anak dalam rumah 

tangga melalui didikan orang tua, sekolah dan lingkungan dengan pengawasan 

yang dilakukan secara internal. Tujuannya untuk membangun kerakter yang 

beriman dan bertaqwa. Metode penelitiannya kualitatif diskriftif, hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa kegiatan keagamaan anak dalam rumah 

tangga kurang efektifitas yang di sebabkan oleh faktor-faktor tertentu seperti 

kesibukan mereka. 

Dari ketiga penelitian itu terdapat persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis  yaitu sama-sama membahas tentang kegiatan 

ekstrakurikuler.perbedaannya, peeneliti pertama menyoroti tentang upaya 

kegiatan ekstrakurikuler, penelitian yang kedua menyoroti tentang peran 

ekstrakurikuler dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa. Penelitian yang 



28 
 

 
 

ketiga menyoroti tentang efektifitas kegiatan keagamaan anak dalam rumah 

tangga Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menyoroti tentang 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.  

F. Kerangka Berpikir 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam 

kelas dan di luar jam pelajaran untuk mengembangkan potensi sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh peserta didik. 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini dapat memotivasi 

peserta didik dan menunjukkan bakat dan minatnya. Pada dasarnya pelaksanaan 

ekstrakurikuler keagamaan adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 

untuk membantu mengembangkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat dan minat melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 

oleh pendidik dan atas tenaga kependidikan yang berkemampuan dan dan 

berkewenangan di sekolah atau di madrasah yang di dalamnya terdapat kegiatan 

keagamaan  untuk memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

kepada peserta didik  agar memiliki wawasan yang harapannya setelah selesi dari 

pendidikan tersebut dapat berkembang serta dapat bermamfaat untuk ummat.   
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BAB III 

Metode Penelitian 

A. Lokasi dan Waktu penelitian  

Penelitian ini berlokasi di desa pagaran tonga kecamatan panyabungan 

kabupaten mandailing natal. Penelitian ini dilaksanakan mulai 9 desember tahun 

2017 sampai 15 mei 2018. 

1. Keadaan guru 

Guru adalah merupakan faktor penentu lembaga pendidikan, tanpa guru 

maka proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Maju dan mundurnya 

proses pembelajaran, tergantung kepada guru. Jumlah guru yang ada di sd negeri 

092 pagaran tonga berjumlah 12 orang (dua belas) orang yang terdiri dari 6 (enam) 

orang laki-laki 5 (lima) orang perempuandan 1 orang guru Bk. 

Kemudian proses belajar tidak akan lancar tanpa ada struktur organisasi 

yang membidangi bidang masing-masing. Dalam hal ini dapat dilihat melalui table 

dan struktur  organisasi sebagai berikut: 

Table I 

Daftar Guru SD Negeri 092 Pagaran Tongatahun 2017- 2018 

No  Nama Guru Status  Kelamin Kelas Studi Gol  Masa  

1 Muhammad Mukri,S.Pd Pns  Lk S1 Kepala I-IV  5 thn 

2 H.Muhammad,SPd Pns Lk SI Pkn  VI 16 thn 

3 Mhd. Rizal Lubis Pns Lk PGA Olahraga I-VI 7thn 

4 Makrum,S.Pd Pns Lk D II Matematika I-VI 17 thn 

5 Mhd. Arifin,S.Pd Pns Lk SI B.inggiris V 12 thn 
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6 H. Tasrif, S.Pd Pns Lk SI  B.INDO I 21 thn 

7 Dermi Fatmah - P Pdgs Agama III c 19 thn 

8 Nadiyah S,Pd. Pns P S1 Ipa  III a 17 thn 

9 DefiHerlina ,S. pd. Psn P SI Ips  II b 4 thn 

10 SitiKhodijah, S.pd. Pns P SI BTQ _ 16 thn 

11 Adelina Hasibuan, S.Pd Pns P SI B.inggiris _ 8 thn 

12 Khoiriah,S.Pd Pns P SI M.M _ 2 t

h

n 

Papan Data : Tata usaha Guru-guru SD Negeri 092 Pagaran Tonga 

Berdasarkan data di atas, sejumlah guru yang mengajar di SD Negeri 092 

Pagaran Tonga sebanyak 12 orang. Guru laki-laki berjumlah 6 orang dan guru 

perempuan berjumlah 5 orang. Kemudian guru yang telah PNS berjumlah 12 

orang. 

2. Keadaan siswa  

Adapun jumlah siswa/I di SD Negeri 092 Pagaran Tonga pada tahun 

2017-2018  berjumlah 148  orang siswa yang terdiri dari kelas 1 sebanyak 28 

orang, kelas II sebanyak 21 orang, kelas III sebanyak 24 orang, kelas IV 

sebanyak 22 orang, kelas V sebanyak 26 Orang, kelas VI sebanyak 27 orang. 

Siswa di SD Negeri 092 ini berasal dari daerah pagaran tonga, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat keadaan siswa  SD Negeri 092 Pagaran Tonga pada 

table beriku. 
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Table II 

Keadaan Siswa SD Negeri 092 Pagaran Tonga Tahun Ajaran 2017- 2018 

No  Kelas  Lk  Pr  Jumlah  

1 1 15 13 28 

2 II 10 11 21 

3 III 14 10 24 

4 IV 9 13 22 

5 V 13 13 26 

6 VI 11 16 27 

 Jumlah  72 76 148 

papan Data kesiswaan SD Negeri 092 Pagaran Tonga Tahun 2017-2018 

dengan melihat jumlah siswa/I pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

keadaan siswa lebih banyak perempuan dari pada laki-laki. Perempuan berjumlah 

76 orang (55,15%). Sedangkan laki-laki hanya berjumlah 72 orang (44,85%). 

3. Keadaan sarana dan prasarana 

Maju atau mundurnya kualitas pendidikan berkaitan erat dengan 

kelengkapan sarana dan perasarana yang ada.bila sarana dan perasana tersedia 

dengan sebaik-sebaiknya, maka proses pendidikannya juga akan berjalan 

dengan baik. Sarana dan prasarana sangat dominan pengaruhnya, khususnya 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Betapa pandainya guru dalam 
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memberikan pembelajaran, tanpa disertai dengan sarana dan prasarana yang 

menandai tidak akan berhasil dengan baik. Untuk itu dapat dilihat melalui tabel 

berikut ini: 

Tabel III 

Keadaan Sarana/Prasarana di SD Negeri 092  Pagaran Tonga 

No Sarana/Prasarana Jumlah Kondisi 

1 ruangan belajar 6 ruangan Baik 

2 Ruangan guru 1 ruangan Baik 

3 Ruangan kepala sekolah 1 ruangan Baik 

4 Ruangan perpustakaan 1 ruangan Baik 

5 Wc kepala sekolah 1 ruangan Baik 

6 Wc guru 2 ruangan Baik 

7 Wc untuk siswa 3 ruangan Baik 

Sumber Data: Tata Usaha sarana dan prasarana SD Negeri 092 

Pagaran Tonga. 

Berdasarkan data di atas, sekolah ini sudah memiliki sarana dan 

prasarana yang cukup untuk pembelajaran, dengan ruang belajar permanen.  
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B. Jenis dan Metode Penelitian 

Berdasarkan analisis datanya, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati keadaan sekitarnya 

dan menganalisisnya dengan menggunakan logika ilmiah.
1
 

Berdasarkan metodenya, penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriftif dan analisis data  yakni penelitian yang menggambarkan objek sesuai 

apa adanya.
2
 Metode kualitatif  deskriftif berusaha untuk menggambarkan objek 

atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan tujuan menggambarkan 

secara sistematis fakta dan karaktristik objek yang diteliti secara tepat.
3
 

Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan kegiatan keagamaan di SD 

Negeri 092  Pagaran Tonga Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing 

Natal. 

C. Sumber Data 

Menurut Lexy J. Moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 

kata-kata, tindakan dan lebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain.
4
 

a. Sumber data primer 

                                                           
1
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2
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Sumber data primer yaitu sumber data poko, data primer adalah berupa hasil 

dari penelitian  dilapangan dalam bentuk tertulis maupun lisan yang di peroleh  

dari para siswa dan kepala sekolah SD Negeri 092 Pagaran Tonga. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data skunder adalah sumber data pendukung yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. Adapun sumber data skunder yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini yaitu buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. 

D. Instrument  Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan maka peneliti 

menggunakan instrument pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi yaitu adalah untuk mengamati dan mencari informasi dengan 

terhadap apa yang diteliti dan mengetahui bagaimana keadaan dan peristiwa 

yang sebenarnya terjadi di lapangan dengan cara mengamati kondisi di 

lapangan. Observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung 

bagaimana kegiatan keagamaan di SD Negeri 092 pagaran tonga kecamatan 

panyabungan. 

2. Wawancara adalah kegiatan Tanya jawab yang penulis lakukan dengan siswa 

dan guru-guru di SD Negeri 092 pagaran tonga panyabungan. Sejumlah 

pertanyaan yang telah disusun dan persiapkan untuk di ajukan kepada 
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responden. Informan guna .mendapatkan data atau keterangan tertentu yang 

diperlukan dari suatu penelitian.
5
 

3. Dokumentasi adalah seluruh bahan rekaman selama penelitian berlangsung. 

Dokumentasi ini berupa hasil kartu kegiatan siswa, dan foto. Dari hasil 

dokumentasi dapat di jadikan petunjuk dan bahan pertimbangan pelaksanaan 

dan penarikan kesimpulan. 

E. Tekhnik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka data-data tersebut dianalisis secara kualitatif 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Editing data, yaitu menyeleksi redaksi data menjadi suatu susunan kalimat yang 

sistematis. 

2. Klasifikasi data, yaitu menyeleksi data dan mengelompokkannya sesuai dengan 

topic-topik pembahasan. 

3. Reduksi data (merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu).
6
 

4. Deskripsi data yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 

sistematika pembahasan. 

                                                           
5
 Sukardi, Metodologi Pendidikan Kompetensi dan Praktknay, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm.157 

6
 Ahmad Nijar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2006), 
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5. Interprestasi data yaitu melakukan penafsiran terhadap data-data yang tidak 

diperoleh sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan 

6. Panarikan kesimpulan yaitu menerangkan uarain-uaraian data dalam beberapa 

kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat. 

F. Tekhnik Keabsahan Data 

Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang 

akurat maka dibuat tekhnik pemeriksaan keabsahan data sebagai berikut: 

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan penelitian akan memungkinkan peningkatan 

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Perpanjangan keikutsertaan juga 

menuntut peneliti agar terjun ke dalam lokasi dan dalam waktu cukup 

panjang guna mendeteksi dan memperhitung distorsi yang mungkin 

mengotori data. 

2. Ketekunan pengamatan 

Ketekunana pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang di manfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

perbandingan terhadap data itu. Teknik  triangulasi yang sering dipakai 
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adalah pemeriksanaan melalui sumber lainnya.
7
 Artinya membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu imformasi yang diperoleh melaui 

wakktu dan alat yang berbeda dan metode kualitatif, hal ini dapat dicapai 

dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara: (2) membandingkan apa yang dikatan orang di depan umum 

dengan apa yang di katannya secara rahasia: (3) membandingkan apa yang 

dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakannya sepanjang waktu: (4) membandingkan keadaan dan persfektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat 

biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 

pemerintah: (5) membanding kan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen  

yang berkaiata. 

4. Kecukupan referensi 

Kecukupan referensi merupakan sebagai alay untuk menumpang dan 

menyesuaikan  dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi, misalnya 

dapat digunakan sebagai lat perekam, dapat digunakan untuk 

membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik yang telah terkumpul. 

5. Pengecekan anggota 

Yang dicek dengan anggota yang terlihat meliputi data, kategori analisis data, 

penafsiran dan kesimpulan para anggota yang terlihat yang mewakili rekan-

rekan mereka dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari segi pandangan 
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dan situasi mereka sendiri terhadap data yang telah diorganisasikan oleh 

peneliti. 

6. Uraian rinci 

Yakni peneliti harus mengungkapkan secara khusus segala sesuatu yang 

dibutuhkan oleh pembaca agar pembaca dapat memahami penemuan-

penemuan yang diperoleh, penemuan itu sendirinya tentunya bukan bagian 

dari uarain rinci.  

Urain rinci dengan segala macam pertanggungan  jawaban berdasarkan 

kejadian-kejadian nyata.
8
 

Dengan menggunakan tekhnik keabsahan data, maka diharapkan seluruh 

data dapat diketahui dengan baik dan benar tanpa ada gangguan  yang 

menyebabkan peneliti terhambat dalam menyusus data yang sesungguhnya. 

 

                                                           
8
  Lexy J. Moleong. OP.Cit., hlm. 175-183. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan  Umum  

1. Sejarah Singkat Sekolah 

SD Negeri 092 Pagaran Tonga Kecamatan Panyabungan terletak di jalan 

kol.H. MHD. NURDIN, berdiri pada tahun 1974 atas inisiatif Bupati  Tapsel H. 

M. Nurdin sebagai  bupati madina. Awalnya SD Negeri 092 Pagaran Tonga 

didirikan bertentangan dengan pertimbangan jarak SD dari pagaran tonga ke 

panyabungan ±4 km. Dimana pada saat itu di panyabunganlah yang ada SD. 

Adapun dasar pendirian ini diawali dengan adanya pertimbangan  kepala kantor 

Departemen Agama. 

Dengan Tenaga pengajar sekolah ini di kepalai oleh Muhammad 

Mukri,S.Pd, H. Muhammad sebagai guru pendidikan Agama Islam, sekretaris  

Siti Khadijah,S.Pd.I, dan bidang  keagamaan Dermi Fatimah. Dan fasilitas yang 

kurang  memadai, Sebagai satu-satunya sekolah  di desa pagaran tonga, setiap 

tahunnya pendaftaran kesekolah itu selalu meningkat.Tahun 2018 ini  SD 

Negeri pagaran tonga memiliki lebih dari 148 siswa  dan tercatat sebagai 

sekolah dengan jumlah yang lumanyan banyak di desa tersebut. 
1
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 Muhammad Mukri, Kepala Sekolah SD Negeri 092 Pagaran Tonga, wawancara di SD 

Negeri 092 Pagaran Tonga,13 Afril 2018. 
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2. Letak Geografi Sekolah  

Yang dimaksud dengan letak geografis adalah daerah yang 

menunjukkan lokasi SD Negeri Pagaran Tonga. Letak SD Pagaran Tonga ini 

sangat teragis, karena di lihat dari segi fisik sangat memadai terletak dilahan tanah 

+ 1900 m,  letak sekolahnya berjarak 3 km  dari jalan. Letaknya yang sangat 

teragis berada  di tepi jalan kol,H. M. Nurdin. Adapun batas-batas SD Negeri 092 

Pagaran Tonga Kecamatan Panyabungan  yaitu: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan masyarakat 

b. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan masyarakat 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan persawahan dan 

d. Sebelah barat berbatasan dengan  jalan kol, H.M. Nurdin.
2
 

3. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 092 Pagaran Tonga 

1) Visi  

“Mewujudkan sekolah terpercaya, berakhlak, untuk mencerdaskan 

bangsa dalam rangka mensukseskan wajib belajar”. 

2) Misi  

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sesuai dengan 

potensi yang di miliki siswa. 

b) Meningkatkan mutu pendidikan peserta didik ke jenjang yang lebih tinggi  

                                                           
2
 Muhammad Mukri, Kepala Sekolah SD Negeri 092 Pagaran Tonga, Wawancara di SD 

Negeri 092 Pagaran Tonga, 13 April 2018.  
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c) Meningkatkan prestasi kegiatan ekstrakurikuler  

d) Menannamkan kepada peserta didik gemar membaca dan cinta lingkungan. 

3) Tujuan Sekolah 

Tujuan sekolah Dasar (SD) Negeri 092 Pagaran Tonga  Kecamatan 

Pangabungan adalah sebagai berikut: 

a) Siswa beriman dan  bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia  

b) Siswa sehat jasmani dan rohani  

c) Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan dan keterampilan 

untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 

d) Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan kebudayaannya 

e) Siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara 

terus menerus.
3
 

4. Data Guru dan Siswa 

1) Data Guru 

SD Negeri Pagaran Tonga memiliki guru sebanyak 12 orang. Kepala 

sekolah Muhammad Mukri, sekretaris siti khadijah,Guru PAI Muhammad, 

Guru Olahraga Makrum dan Adelina,Guru BTQ Muhammad, Guru Bk Tasrif 

Lubis . Adapun jumlah pegawainya  yang meliputi: kesiswanaan, tata usaha, 

kesekretarisan dan kebendaharaan.  

Adapun keadaan atau struktur jabatan Guru SD Negeri 092 Pagaran 

Tonga adalah sebagai berikut: 
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 Muhammad Mukri, Kepala Sekolah Sd Negeri 092 Pagaran Tonga, Wawancara di SD 

Negeri 092 Pagaran Tonga Tanggal 13 April 2108. 
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Tabel IV 

No  Nama Guru Status  Kelamin prodi Studi Gol  

1 Muhammad Mukri,S.Pd Pns  Lk S1 Kepala I-IV  

2 H.Muhammad,SPd Pns Lk SI Agama VI 

3 Mhd. Rizal Lubis Pns Lk PGA Olahraga I-VI 

4 Makrum,S.Pd Pns Lk D II M.M I-VI 

5 Mhd. Arifin,S.Pd Pns Lk SI B.inggiris V 

6 H. Tasrif, S.Pd Pns Lk SI  b.indo I 

7 Dermi Fatmah Pns P Pdgs Agama III c 

8 Nadiyah S,Pd. Pns P S1 Ipa  III a 

9 DefiHerlina ,S. pd. Psn P SI Ips  II b 

10 SitiKhodijah, S.pd. Pns P SI BTQ _ 

11 Adelina Hasibuan, S.Pd Pns P SI olahraga _ 

12 Khoiriah,S.Pd Pns P SI  _ 

Sumber data : kantor tata usaha SD Negeri 092 Pagaran Tonga 2018-04-16 

Berdasarkan data di atas, sejumlah guru yang mengajar di SD Negeri 

092 Pagaran Tonga sebanyak 12 orang. Guru laki-laki berjumlah 6 orang dan guru 

perempuan berjumlah 6 orang. Kemudian guru yang telah PNS berjumlah 12 

orang. Sehingga jika dilihat dari jabatan guru di atas, maka sudah banyak yang 

berpengalaman, selain itu pendidikan terendah guru yang ada di SD Negeri 092 

Pagaran Tonga ini yaitu SI. Dengan demikian, guru SD Negeri 092 Pagaran Tonga 
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sudah memiliki pengalaman, keterampilan, kecakapan, dalam menyampaikan 

pembelajaran. 

2) Data Siswa 

Tabel V 

Jumlah siswa SD Pagaran Tonga ada 148 siswa yang terdiri sebagai berikut: 

No  Kelas  Lk  Pr  Jumlah  

1 1 15 13 28 

2 II 10 11 21 

3 III 14 10 24 

4 IV 9 13 22 

5 V 13 13 26 

6 VI 11 16 27 

 Jumlah  72 76 148 

Sumber data: kantor tata usaha  SD Negeri 092 Pagaran Tonga 2017-2018   

Berdasarkan data di atas, yang di maksud siswa disini adalah mereka 

yang secara resmi menjadi murid SD Negeri 092 Pagaran Tonga dengan 

keadanaan siswa lebih banyak perempuan dari pada laki-laki. Perempuan 

berjumlah 76 orang sedangkan laki-laki hanya berjumlah 72 orang.  

B. Temuan Khusus 

1. Jenis-jenis dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler Bidang keagamaan di SD 

Negeri 092 Pagaran Tonga Kecamatan Panyabungan  

Berdasarkan dari data yang telah  terkumpul dari lapangan maka 

didapatlah diketahui tentang jenis-jenis kegiatan ekstra kurikuler  bidang 
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keagamaan di SD Negeri 092 Pagaran Tonga. Adapun jenis-jenis kegiatan 

ekstrakurikuler bidang keagamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Pesanteren kilat 

b. Pelatihan pidato 

c. Muzakaroh (mengulangi pelajaran) 

d. Memperingati hari-hari besar Islam
4
 

e. Baca tulis AL-quran
5
 

Dalam pelaksanaan kegaitan ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 

Pagaran Tonga ini tidak melibatkan seluruh peserta didik, serta kegiatan ini 

dibimbing oleh guru pendidik agama Islam ditambah dari guru lainnya di 

sekolah dan kepala sekolah sebagai penanggung jawab kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan merupakan kegiatan 

pembelajaran dan pengajaran diluar kelas, jadi kegiatan ekstrakurikuler ini 

sangat besar pengaruhnya terhadap seluruh siswa  dimana tujuan 

dilaksanakannya kegaiatan ekstrakurikuler bidang keagamaan di SD Negeri 

Pagaran Tonga yaitu: 

1. Ekstrakurikuler wajib ada di setiap sekolah 

2. Meningkatkan pemahamana terhadap agama sehingga mampu 

mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan mampu 

                                                           
4
 Muhammad Mukri,  Kepala SD Negeri 092 Pagaran Tonga, Wawancara Tanggal 03 Maret 

2018. 
5
 Muhammad muhammad, Guru Agama SD Negeri 092 Pagaran Tonga, Wawancara Tanggal 

16 April 2018. 
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mengamalkannya dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

budaya. 

3. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat siswa agar dapat 

menjadi manusia yang berkereativitas tinggi penuh karya. 

4. Masih banyak diantra siswa yang belum mampu membaca maupun 

menuliskan huruf hijaiyyah. 

5. Memberikan bimbingan dan arajhan serta pelatihan kepada siswa agar 

memiliki daya saing yang tinggi. 

Jadi tujuan kegiatan ekstrakurikuler dalah untuk menambah dan 

memperluas pengetahuan siswa tentang berbagai bidang pendidikan agama 

islam. Pada prinsipnya tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah 

untuk menunjang serta mendukung proses belajar mengajar di kelas. Yang 

mana tujuan tersebut adalah meningkatkan keimanan, pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama islam, sehingga menjadi 

manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara.
6
 

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 092 

Pagaran Tonga Kecamatan Panyabungan 

Adapun pelaksanaan dan berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler  

keagmaan di SD Negeri 092 Pagaran Tonga Kecamatan Panyabungan adalah 

sebagai berikut: 
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 Muhammad, Guru pendidikan Agama Islam SD Negeri 092 Pagaran Tonga, Wawancara 

Tanggal 18 April 2018. 
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1). Pesantren kilat 

Pesantren kilat yang dimaksud disini adalah kegiatan yang 

diselenggarakan pada waktu bulan puasa yang diadakan yang berisi dengan 

berbagai bentuk kegiatan keagamaan seperti shalat azar berjamaah, buka 

bersama, shalat tarawih bersama, tadarus alquran yang bergiliran dalam bentuk 

pengajian,  dan memperingati hari-hari besar islam. 

a. Pelaksanaan pesantren kilat dilakukan 1 kali dalam setahun yaitu pada bulan 

ramadhan, pesertanya hanya siswa yang runahnya dekat dengan lokasi 

sekolah. Kegiatan ini dibimbing oleh para dewan guru pendidikan agama 

Islam dan dibantu oleh beberapa siswa sebagai panitia pelaksana. Pesantren 

kilat berlangsung selama 6 hari dimana para siswa mulai belajar 07.30 dan 

pulang jam 16.00 WIB.
7
 

b. Tujuan diselenggarakannya kegiatan pesantren kilat adalah untuk 

memberikan pemahaman yang mendalam kepada para para siswa tentang 

ajaran agama dan bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari, meningkatkan ibadah peserta didik dan guru pada bulan ramadhan yang 

arahnya mendorong pembentukan keperibadian siswa baik secara rohani dan 

maupun jasmani dengan melakukan penghanyatan terhadap ibadah puasa 

dan amal ibadah lainnya yang ia kerjakan.
8
 

                                                           
7
 Muhammad,Guru Pendidikan Agama Islam Sd Negeri 092 Pagaran Tonga, Wawancara 

Tanggal 18 April 2018. 
8
 Observasi dilokasi SD Negeri 092 Pagaran Tonga, Tanggal 8 April 2018. 
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Hasil wawancara hari rabu, 18 april 2018 dengan Bapak Muhammad, 

bahwa ekstrakurikuler sudah berjalan 3 tahun. Ekstrakurikuler pesantren kilat 

dilaksanakan pada bulan Ramadan  6 hari  jam 07.30- 11.00 WIB. Guru yang 

mengajar dari SD Negeri Pagaran Tonga sendiri karena alumni dari pondok 

pesantren. Hambatan ekstrakurikuler pesantren kilat yaitu tidak semua murid ikut 

serta dalam pelaksanaan pesantren kilat. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak  Muhammad, peserta yang mengikuti ekstrakurikuler pesantren kilat 

adalah kelas 3,4 dan 5. Sedangkan kelas 6 tidak mengikuti ekstrakurikuler karna 

sudah siap ujian. 

Pada saat observasi hari Rabu, 21 mei l 2018 jam 11.00 WIB, sedang 

berlangsung pesantren kilat yaitu memberikan materi dan pembagian kelas 

pesantren kilat. Kurang lebih 30  murid mengikuti pesantren kilat.
9
  

c. Materi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah tentang yang boleh di 

lakukan pada bulan pusan dan menjauhi larangan selama bulan puasa, 

menerangkan pengertian bulan puasa, hikmah bulan puasa dan mamfaat 

berpusamenceritakan kisah para nabi. 

d. Pengaruh pelaksanaan kegiatan pesantren kilat terhadap siswa SD Negeri 

092 Pagaran Tonga diantaranya sebagai berikut: 

a) Siswa semakin giat melakukan ibadah puasa 

b) Keimanan dan akhlaknya semakin bagus 

                                                           
9
 Observasi dilokasi SD Negeri Pagaran Tonga 21 Mei 2018. 
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c) Siswa semakain paham tentang ajaran Islam dan juga mengaplikasikan 

dan kehidupan sehari-hari 

2). Pelatihan pidato  

Pelatihan pidato yang dimaksud disini adalah pelatihan kemampuan 

berbicara yang di adakan setiap pertandingan dihadapan semua orang, dari 

pelatihan pidato ini merupakan salah satu kegiatan untuk mengembangkan 

bakat yang ada pada diri peserta didik. 

Pelatihan pidato ini merupakan keterampilan berbicara berdasarkan 

latihan, pengalaman, teori dan praktek. Kegiatan ini di bimbing oleh oleh ibuk 

Adelina hasibuan dan ustadz yang di undang dari luar sekolah yaitu ustadz 

marwan dan dilaksanakan pada setiap hari sabtu jam13.30-16.00. 

a.  Adapun tujuan pelaksanaan  kegiatan pelatihan pidato ini adalah untuk 

membantu dan mengembangkan bakat peserta didik dalam bidang 

pelatihan pidato yang dimulai sejak dini. Selain itu juga agar peserta 

didik agar dapat mengerti mengenai apa itu pelatihan pidato serta tata 

cara menjadi ceramah yang memiliki keterampilan dan dapat dipahami 

oleh pemdengar.
10

 

b. Pengaruh pelaksanaan kegitan pelatihan pidato terhadap siswa di SD 

Negeri 092 Pagaran Tonga diantaranya sebagai berikut: 
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 Dermi Fatimah, Guru Pendidikan Agama Islam  SD Negeri 092 Pagaran Tonga, 

Wawancara Tanggal 12 April 2018.  
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a) minat dan bakat dari peserta didik belajar dan melatih menjadi 

pembicara yang terampil dan pintar di depan umum 

b)  dorongan dari orang tua 

c) motivasi dari guru pembimbing yang tetap memberikan semangat 

terhadap peserta didiknya. 

c. Materi pelatihan pidato dengan memberikan kepada peserta didik 

misalnya narkoba dan homar, adab terhadap guru, berbakti kepada orang 

tua dengan menyuruh peserta didik untuk menghapalnya dan akan di 

tampilkan ketika di depan umum. 

3).   muzakaroh (mengulangi mata pelajaran) 

pelaksanaan dari kegiatan muzakaroh ini di adakan sebelum di mulai 

pelajaran. Adalah untuk memepermudah peserat didik untuk memahami 

pejaran yang sudah lewat dan mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh 

gurunya. Belajar dengan cara muzakaroh membandingkan bahan pelajaran 

yang baru saja dipelajari dengan buku yang ditemuinya. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada hari rabu mulai jam 07.30- 08.00 yang di bimbing oleh 

guru pendidikan Agama Islam yaitu bapak Muhammad.
11

 

a. Tujuan pelaksanaan muzakaroh ini adalah untuk mempermudah 

peserta didik untuk memahami pelajaran yang sudah di pelajari, dan 

mempermudah untuk mengingat pelajaran yang sudah lewat, dan 
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 Muhammad Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 092 Pagaran Tonga Kecamatan 

Panyabungan, wawancara tanggal 20 Maret. 
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tidajk mempersulit daya ingat peserta didik dengan mengulanginya 

akapan saja. Materi yang diberikan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

muzakaroh ini adalah materi pelajaran Agama tentang yang 

membatal wuduk, tata cara berwuduk yang bagus dan bacaan sholat 

dan doa tata tertib sholat. 

b. Pengaruh pelaksanaan kegiatan muzakaroh ini bagi siswa di SD 

Negeri 092 Pagaran Tonga diantaranya yaitu: 

a) Mempermudah peserta didik memahami pelajaran 

b) Siswa semakain rajin belar 

c) Dan guru semakin mudah memberikan pelajaran yang akan di 

pelajari peserta didik dengan senang.
12

 

Berdasarkan observasi hari jum’at, 20 april 2018 di SD Negeri Pagaran 

Tonga jam 09.00 WIB. Sedang berlangsung proses muzakaroh  di ruangan kelas 

4. Muzakaroh di lakukan oleh Ibuk Adelina dan Bapak Arifin. Tujuan diadakan 

muzakaroh yaitu memudahkan murid-murid memahami pelajaran yang sudah 

dipelajari. 

Setelah observasi peneliti melakukan wawancara dengan Ibuk Adelina, 

Ibuk Adelina menyampaikan bahwa materi yang digunakan yaitu pelajaran yang 

sudah dibahas yaitu akhlak. Kemudian metode yang digunakan untuk mengajar 

yakni metode kelompok dan Tanya jawab. Saat muzakaroh berlangsung ada 

murid yang memperhatikan, ada pula yang masih kurang fokus  dan ramai 
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 Observasi, di Lokasi SD Negeri 092 Pagaran Tonga Tanggal 20 April 2018. 
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dengan teman sebangkunya. Bagi siswa yang sudah paham dan pintar akan di 

ajukan untuk mengikuti perliombaan. 

4). Peringatan hari-hari besar Islam 

Yang di maksud dengan peringatan hari-hari Besar Islam dalah 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk memperingati dan merayakan hari-

hari besar Islam sebagaimana diselenggarakan oleh masyarakat Islam di seluruh 

dunia yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa besaar bersejarah, yaitu 

peringatan maulid Nabi Muhammaad SAW dan peringatan Isra’ Mi,raj. 

a. Pelaksanaan kegiatan memperingati hari-hari besar Islam ini 

biasanya di adakan di sekolah sekali setahun. Dalam hal ini siswa 

terlibat sebagai panitia pelaksana dari kegiatan acara tersebut. 

Kegiatan ini di bimbing  oleh guru-guru Sd Negeri 092 Pagaran 

Tonga bekerja sama dengan kepala sekolah dan pegawai lainnya 

yang di sekolah. Adapun kegiatan yang bisa dilakukan ketika 

peringatan hari besar Islam tersebut adalah mendengarkan  ceramah 

ustadz yang di undang, adapun materi yang diberikan pada peserta 

didik seperti: mencontohkan berperilaku baik terhadap orang tua dan 

guru. 

Diadakannya kegiatan ini menurut guru lainnya adalah untuk 

memberikan motivasi kepada siswa untuk membiaskan diri mengamalkan 
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ajaran Islam dan menjadikan Nabi Muhammad sebagai Idola atau uswatun 

hasanah. 

Dalam kegiatan ini seluruh siswa wajib mengikutinya sebagaimana di 

ungkapkan oleh nurul hasanah dan kawan-kawan para siswa dan bagi siswa 

yang tidak mengikuti tanpa ada alasan yang jelas di anggap tidak hadir 

sebagaimana tidak hadir dalam proses belajar mengajar. Semua siswa harus ikut 

serta dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler isra’mi’raj dan siswa lain 

berperan sebagai anggota dan bidang kebersihan dan ada juga yang panitia. 

b. Tujuan di laksanakannya peringatan hari-hari besar Islam yaitu 

menanamkan serta mengajarkan kepada siswa bahwa menghargai 

dan mempelajari sejarah masa lalu merupakan suatu hal yang sangat 

baik dan membantu kita dalam menghadapi masa depan. 

c. Pengaruh pelaksanaan peringatan hari-hari besar Islam terhadap 

siswa SD Negeri 092 Pagaran Tonga  diantaranya sebagai berikut: 

a) Siswa semakin memahami apa mamfaat mengikuti  peringatan 

hari-hari besar Islam
13

 

b) Dengan melaksanakan kegiatan tersebut maka dapat 

memberikan pemahaman terhadap pentingnya peringatan hari-

hari besar Islam. 
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  Muhammad Mukri, Kepala sekolah SD Negeri Pagaran Tonga 092 Wawancara Tanggal 13 

Maret 2018. 
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5). Baca Tulis AL-Qur’an (BTQ) 

Kegiatan baca tulis Al-qur’an adalah suatu kegiatan dimana siswa di 

bimbing untuk pandai menulis dan membaca al-qu’an dengan metode iqro’. 

Kegiatan ini mencakup beberapa macam kegiatan yaitu penulisan, pembacaan, 

dan pemilahan huruf hujaiyyah. 

a. Pelaksanaan baca tulis al-qur’an ini di bimbing oleh guru bidang 

studi pendidikan Agama Islam yaitu bapak Muhammad. 

b. Tujuan dari kegiatan ini adalah siswa tidak hanya mampu 

membaca huruf hijaiyyah akan tetapi siswa juga mampu 

menuliskannya dengan baik dan benar.
14

 

c. Adapun pelaksanaannya 2 kali seminggu setiap hari rabu dan sabtu 

mulai dari jam 09.00 – 10.00. adapun hal-hal yang dibimbing 

dalam kegiatan baca tulis al-qur’an ini dalah penulisan dan 

pembacaan huruf hijaiyyah dalam hal ini dilakukan dengan tiga 

pola pembelajarannya yakni: 

a) Menuliskan huruf hijaiyyah seperti biasa 

b) Menuliskan ayat al-qur’an 

Dalam hal ini ayat yang ditulis adalah ayat-ayat dalam surah 

pendek yang ada dalam al-qur’an contohnya: surat-surat 

pendek seperti, surat Al- iklas, An-nas dan Al-palak. 
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 Dermi Fatimah, Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 092 Pagaran Tonga Wawancara 

Tanggal 31 Maret 2018. 
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c) Memisahkan antara huruf dengan huruf yang lain dalam ayat 

tersebut. 

Yakni dalam satu kalimat dari ayat al-qur’an setelah dituliskan 

kemudian huruf yang satu dengan huruf yang lain di pisah-

pisahkan dengan terlebih dahulu memperkenalkan bagaimana 

huruf hijaiyyah ketika berada sendirian, di awal, di tengah, 

seperti huruf ta” sendirian ( ), “ta” diawal ( ), “ta” di tengah 

( ), dan “ta” di akhir ( ) begitu juga dengan huruf yang 

lainnya. 

d. Pengaruh pelaksanaan baca tulis al-qur’an tergadap siswa SD 

Negeri 092 Pagaran Tonga  diantaranya sebagai berikut: 

a) Peserata didik mampu mampu menuliskan huruf hijaiyyah 

b) Peserta didik mampu membaca huruf hijaiyyah  

c) Membantu peserta didik dalam pembelajaran di ruangan 

terutama dalam pembelajaran bahasa. 

Dalam mencapai keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di 

atas maka pihak sekolah mengarahkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler bidang agama. Untuk lebih jelasnya berikut hasil wawancara 

dengan guru pendidikan agama Islam SD Negeri 092 Pagaran Tonga tentang 

kerja sama yang dilakukan pihak sekolah: 

1) Mengarahkan siswa untuk mengikuti ekstrakurikuler bidang agama 

setelah selesai acara apel pagi 
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2) Menekankan siswa terutama kelas V untuk mengikuti ekstrakurikuler 

bidang keagamaan khususnya baca tulis al-qur’an 

3) Guru pendidikan agama Islam memberikan motivasi kepada peserta didik 

supaya lebih tertarik mengikuti ekstrakurikuler bidang keagamaan. 

Dengan usaha yang dilakukan tersebut di atas dapat membantu 

tercapainya keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler sehingga pelaksanaan kegiatan 

berlangsung secara terprogram. 

Penulis melakukan wawancara dengan murid yang mengukuti 

ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an yaitu Muhammad Wahyu (10 tahun) kelas 4. 

Wawancara dengan dilakukan di kelas. Wahyu mengikuti ekstrakurikuler baca 

tulis Al-Qur’an mulai kelas 3 berdasarkan kemauan sendiri, ian ingin seperti 

kakaknya dan ingin mengikuti Lomba bacaan Al-Qur’an. Wahyu menyatakan 

bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler baca tulis Al-Qr’an pertama kali yaitu guru 

mengajarkan murattal. Pernyataan tersebut sejalan dengan yang dikatan Ibuk 

Dermin bahwa untuk belajar bacaan Al-Qur’an harus mempalajari lagu-lagunya 

terlebih dahulu.
15

 

3. kendala Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan Dan Solusi Mengahdaapinya. 

a. kendala yang dihadapi dalam mengembangkan  kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan 

                                                           
15

 Muhammad Wahyu Siswa SD Negeri  092 Pagaran Tonga, Wawancara Tanggal 13 Mei 

2018. 
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Biarpun kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sudah dilaksanakan di SD 

Negeri 092 Pagaran Tonga tetapi masih ada lagi hambatan-hambatan yang 

dihadapi yaitu: 

1) Sarana dan prasarana, yaitu di dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

banyak menggunakan alat-alat atau sarana dan prasarana yang mendukung 

kegiatan ekstrakurikuler tersebut, tetapi kenyataannya sarana dan prasarana 

kurang mendukung sehingga ekstrakurikuler dilaksanakan dengan tidak 

lancar.
16

 

2) Kendala yang datang dari guru. Kendala yang datang dari guru pendidikan 

agama Islam kewalahan dalam membimbing siswa terutama kegiatan baca 

tulis al-qur’an dikarenakan tidak ada  guru yang ikut serta mengajari siswa 

sehingga harus dilaksanakan 2 kali dalam seminggu. 

3) kendala yang datang dari orang tua. Kendala yang datang dari orang tua 

siswa yaitu pada saat siswa sudah siap belajar terpaksa harus langsung 

pulang untuk membantu orang tua, sehingga ada beberapa orang siswa yang 

terkadang tidak bisa ikut kegiatan ekstrakurikuler.
17

 

4) Kendala  yang datang dari siswa. Kendalanya ialah siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler tidak meminta izin kepada orang tua, lupa membawa nasi 

sehingga mereka harus pulang kerumah karena uang jajan yang diberikan 

orang tua kurang. Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan siti aisyah. 

                                                           
16

 Muhammad Mukri, Kepala SD Negeri 092 Pagaran Tonga Wawancara Tanggal 10 Maret 

2018 
17

 Nurul Siswa Kelas V SD Negeri 092 Pagaran Tonga, Wawancara  Tanggal 10 Maret 2018. 
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5) Dana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan adanya beberapa 

hambatan yang di hadapi dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan tersebut maka pihak sekolah merasa kurang maksimal dalam 

pelaksanaan kegiatannya. 

b. Solusi untuk mengatasi hambatan dalam mengembangkan kegiatan 

ekstrakurikuler 

Untuk mengatasinya hambatan dalam mengembangkan kegiatan 

ekstrakurikuler bidang keagamaan maka perlu diadakan berbagai macam 

perubahan seperti: 

1) Menciptakan sarana dan prasarana yang bisa mendukung kelancaran 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut dengan mengadakan 

musyawarah antara berbagai pihak yang telah disebutkan di atas. Apabila 

berbagai macam perlengkapan yang dibutuhkan tersedia maka kegiatan 

ekstrakurikuler akan terlaksana dengan baik dan lancer. 

2) Pihak sekolah harus menyiapkan guru pembimbing yang memang 

berkopetensi  di bidangnya. 

3) Pihak sekolah harus bekerja sama dengan orang tua peserta didik sehingga 

orang tua memberikan motivasi dan dukungan kepada peserta didik dalam 

mengikuti ekstrakurikuler keagamaan sehingga tidak ada kendala bagi 

peserta didik untuk mengembangkan minat dan bakatnya. 

4) Pihak sekolah harus bekerja sama dengan pemerintah terkait atau 

bermusyawarah bagaimana supaya dana dalam pelaksanaan 
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ekstrakurikuler tidak terbengkala, sebab jantung dari setiap kegiatan 

adalah pendanaan. 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru pembimbing untuk 

memaksimalkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 092 

Pagaran Tonga  diantara sebagai berikut: 

1) Pihak sekolah menentukan guru yang kompeten dalam bidang kegiatan 

yang sudah di tetapkan  

2) Mengarahkan dan memotivasi siswa agar aktif mengikuti 

ekstrakurikuler keagamaan. 

3) Membuat daftar hadir kegiatan (absen) 

4) Mengatur jadwal kegiatan ekstrakurikuler keagamaan secara efektif 

sehingga tidak berbenturan dengan jadwal lainnya dan kegiatan tersebut 

dapat berjalan secara maksimal. Di samping itu, pembimbing juga 

mengadakan koordinasi lebih lanjut dengan pembimbing kegiatan lain 

agar tidak terjadi kesalah pahaman. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian 

di proleh benar-benar obyektif dan sistematis. Namun, untuk mendapatkan hasil 

yang sempurna dari sebuah penelitian sangat sulit karena berbagai keterbatasan. 

Keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan penelitian dan 

menyusun skiripsi ini adalah masalah kejujuran informan dalam menjawab 
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pertanyaan-pertanyaan yang di buat dalam pedoman wawancara. Dalam hal ini, 

informan dapat menjawabnya dengan jawaban yang baik sesuai dengan yang 

diwawancarai, tetapi terkadang ada yang kurang berani menyampaikan 

jawabannya sehingga sulit mendapat informasinya. Namun, peneliti tetap harus 

mewawancarai informan dengan mengajaknya berdialog atau bersedia bercerita 

tentang mereka lihat dan yang dirasakan informan selama sekolah, dan dalam 

proses pembelajaran di sekolah tersebut, sehingga informan lebih leluasa 

menyampaikan apa yang dirasakannya dan dilihat. Dengan demikian, peneeliti 

bisa mendapatkan data yang dibutuhkan dari informan tersebut. 

Kesulitan yang di temui peneliti dari siswa yang di wawancarai bahwa mereka 

seolah-olah takut ada efek negatif yang muncul sesudah mereka diwawancarai 

serta masih kurangnya buku-buku yang tepat yang mengkaji penelitian inio. 

Namun, peneliti tetap berusaha agar terbatasan yang dihadapi tidak mengurangi 

makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala usaha (meminjam buku ke perpus 

takaan Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan), kerja keras dan bantuan 

senua pihak peneliti bisa melaksanakannya dan peneliti tidak lupa mengucapkan 

terima kasih.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pelaksanaan dan uraian yang telah penulis kemukakan 

sebelumnya, maka pada bab ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan 

penelitian yang penulis laksnakan di SD Negeri 092 Pagaran Tonga sebagai 

berikut: 

1) Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 092 Pagaran 

Tonga yaitu: pesantren kilat, pelatihan pidato, BTQ (baca tulis Al-Qur’an) 

memperingati hari besar Islam dan muzakaroh  

2) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 092 Pagaran 

Tonga yaitu: Pesantren kilat  dilaksanakan 1 kali dalam setahun yaitu pada 

bulan ramadhan yang dilaksanakan 6 hari dan latihannya setiap hari sabtu  pada 

jam 01.30- 16.00. pelatihan pidato dilaksanakan setiap hari sabtu jam 02.00- 

03.00. muzakaroh di laksanakan setiap hari jam 13.00- 13.30. pelatihan 

peringatan isra’ mi’raj  dan baca tulis Qu-an dilaksanakan setiap hari rabu dan 

sabtu jam 12.00-15.00. 

3) Kendala   dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini mencakup berbagai 

hal yaitu: 

a) Kendala  yang datang dari guru. Dimana hambatan yang datang dari guru 

pendidikan agama Islam kewalahan dalam membimbing siswa terutama 
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kegiatan baca tulis al-qur’an dikarenakan tidak ada  guru yang ikut serta 

mengajari siswa sehingga harus dilaksanakan 1 kali dalam seminggu. 

b) Kendala  yang datang dari siswa dan orang tua. Dimana hambatan itu ialah 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tidak meminta izin kepada orang tua, 

lupa membawa nasi sehingga mereka harus pulang kerumah karena uang 

jajan yang diberikan orang tua kurang. Hal ini sebagaimana hasil wawancara 

dengan siti aisyah. 

B. Saran - saran 

Pada bagian akhir ini penulis skiripsi ini, penulis mencoba memberikan 

beberapa saran kepada pihak pengurus ekstrakurikuler keagamaan berdasarkan 

pengamatan penulis saat melakukan penelitian tersebut. Beberapa saran tersebut 

adalah: 

1. Di sarankan kepada Kepala sekolah agar meningkatkan komunikasi dengan 

orang tua, guru dan pihak sekolah agar  kegiatan ekstrakurikuler di tingkatkan 

pembinaannya dan menambah  jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler nya. 

2.  Disarankan kepada guru-guru SD Negeri 092 Pagaran Tonga agar pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler berjalan sesuai dengan peraturan yang diterapkan, dan 

mengundang ustad dari luar untuk membantu guru kegiatan ekstrakurikuler. 

3. Disarankan kepada orang tua murid agar ikut serta dalam mengembangkan 

bakat peserta didik dan mempererat hubungan guru dengan orang tua murid dan 

saling  memperhatikan perkembanagan  peserta didik 
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Lampiran-lampiran I 

Pedoman observasi 

A. Gambaran  pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kegamaan di SD pagaran tonga. 

1. Aktivitas pelaksanaan  kegiatan ekstra 

2. kurikuler keagamaan. 

3. Kegiatan keagamaannya. 

B. Kendala  pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan di SD pagaran tonga. 

C. Upaya mengatasi hambatan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di 

SD pagaran tonga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 2 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Informan : Bapak Mukri 

Jabatan   : Kepala Sekolah  

a. Apa saja jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SD N092 

Pagaran Tonga Kecamatan Panyabungan  

N0 Butir Soal  Jawaban  Observasi  Interpretasi 

1 Apa-apa sajakah 

jenis kegiatan 

ekstrakurikuler 

bidang keagamaan 

yang mendukung 

pembelajaran 

Agama? 

Adapun 

kegaiatan 

ekstrakurikuler 

keagamaan 

antara lain 

yaitu: 

1.pelatihan 

pidato 

2. pesantren 

kilat 

3. muzakaroh 

4. 

memperingati 

hari-hari besar 

Islam 

5. baca tuli al-

qur’an (BTQ) 

Kegiatan-

kegiatan 

ekstrakurikul

er dibidang 

keagamaan 

adalah 

memperingati 

hari-hari 

besar islam 

dan pesantren 

kilat 

Dari hasil 

wawancara memang 

benar dilaksanakan 

kegiatan 

ekstrakurikuler di Sd 

Negeri 092 Pagaran 

Tonga akan tetapi 

sebagaian siswa 

tidak mengikuti 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

keagamaan 

dikarenakan habis 

pulang sekolah 

langsung kerumah 

untuk membantu 

orang tua. 

2 Bagaimana 

pelaksanaan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

keagamaan di Sd 

Negeri Pagaran 

Tonga? 

Pelaksanaan 

nya kami buat 

dua kali dalam 

seminggu yaitu 

pada hari Rabu 

dan Sabtu, tpi 

kalau 

pesantren kilat 

sama 

peringatan hari 

besar Islam 

dilaksanakan 

satu kali dalam 

setahun. 

Dari hasil 

observasi 

dapat dilihat 

memang 

benar 

dilaksanakan 

hari Rabu 

dan Sabtu 

Benar adanya 

pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler 

keagamaan di SD 

Negeri Pagaran 

Tonga  



3. Apa saja  kendala 

yang dihadapi oleh 

pihak sekolah yang 

terkait dalam 

pelaksanaan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

bidang keagamaan 

di SD pagaran 

tonga? 

Penghambatny

a adalah 

keadan orang 

tua  siswa yang 

menyebabkan 

sebagian besar 

berada di 

kalangan 

menengah ke 

bawah yang 

menyebabkan 

kondisi siswa 

yang kurang 

kontrol, orang 

tuapun 

terkadang 

terkesan cuek 

dengan 

keperibadian 

dan juga 

kebiasaan yang 

mempunyai 

sifat keIslaman  

yang di miliki 

oleh anaknya 

1. Sarana dan 

prasana 

yang 

kurang 

lengkap 

2. Guru 

pembimbin

g 

3. Kurangnya 

dukungan 

dari orang 

tua 

terhadap 

anaknya 

masing-

masing 

4. Dana yang 

kurang 

memadai 

Sesuai hasil 

wawancara dalam 

berlangsungnya 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

keagamaan ini pasti 

ada kendala yang 

harus dihadapi oleh 

guru dan murid 

5 Apakah fasilitas di 

Sd pagaran tonga 

sudah memadai 

untuk pelaksanaan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

bidang keagamaan 

? 

Fasilitas yang 

di gunakan 

belum sesuai 

dengan yang 

digambarkan 

meja dianggap 

sebagai 

pentsnya dan 

bangku dan 

peralatan 

lainnya 

Fasilitas yang 

digunakan 

belum 

memadai 

Dari hasil 

wawancara  peneliti 

melihat fasilitas 

yang ada di 

SdNegeri 092 

pagaran tonga 

kurang memadai, 

sehingga 

pelaksanaan yang di 

gunakan dalam 

pelaksanaan 

ekstrakurikuler 

keagaan apa adanya 



6 Apa sajakah 

fasilitas yang dapat 

membantu 

pelaksanaan 

kegaiatan 

ekstrakurikuler 

bidang keagamaan? 

Fasilitas yang 

dapat 

digunanakan 

sementara 

adalah bangku 

dan sebagai 

pentas untuk 

pelatihan 

pidato adalah 

meja 

Fasilitas yang 

dapat 

digunakan 

untuk 

sementara 

waktu, 

dikarenakan 

masih tahap 

awal 

Dari hasil 

wawancara peneliti 

melihat dalam 

pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler 

kagamaan  di Sd 

Negeri pagaran 

tonga menggunakan 

fasilitas yang dapat 

digunakan apa 

adanya 

 

II. wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam 

Nama Informan :  Bapak Muhammad dan Ibuk Dermin  

Jabatan   : Guru Agama 

Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SDN 092 

pagaran tonga 

No  Butir Soal Jawaban  Observasi Interfretasi 

1 Bagaimana 

pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler ke  

keagamaan di Sd 

pagaran tonga? 

Pelaksanaan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

keagamaan ini 

di lakukan dua 

kali seminggu di 

luar jam 

pelajaran yaitu 

pada hari Rabu 

dan Sabtu, 

sebagaian ada 

juga yang dibuat 

satu kali dalam 

setahun seperti 

pesantren kilat 

dan 

memperingati 

hari besar Islam 

Sesuai dengan 

observasi 

dengan pak 

Muhammad 

pelaksanaan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

setiap Rabu dan 

Sabtu 

Jadi dari hasil 

wawancaranya 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

pelaksanaan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

ini diadakan 

dengan peserta 

kelas 3, 4 dan 

5 dan bentuk 

kegaiatan yang 

dilakukan 

dengan murid-

murid adalah 

dengan bentuk 

lingkaran 

ketika 

berlangsung 



baca tulis al-

qur’an. Dan 

pidato dengan 

maju kedepan 

dengan 

bergiliran 

2 Kendala apa saja 

yang bapak/ibu guru 

hadapi dalam 

pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler 

bidang keagamaan? 

Ya kendala yang 

kami hadapi 

dalam 

pelaksanaan 

ekstrakurikuler 

adalah dari 

pihak orang tua, 

tidak ada jkerja 

sama, siswa-

siswi yang 

begitu susah 

diatur, 

kabanyakn dari 

mereka tidak 

ada yang mau 

ikut serta 

padahal itu 

semua dibuat 

demi kebaikan 

peserta didik 

untuk bekal 

hidup nanti 

Fasilitas yang 

dapat digunakan 

untuk sementara 

waktu, 

dikarenakan 

masih tahap 

awal 

Dari hasil 

wawancara 

peneliti dapat 

menyimpul 

kan bahwa 

pelaksanaan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

ini banyak 

orang tua yang 

tidak mengikut 

serta kan 

anaknya 

padahal itu 

semua dibuat 

untuk 

mengembangk

an bakat dan 

minat anak-

anak mereka. 

Dalam hal ini 

tidak ada 

kekompakan 

antara guru 

dengan orang 

tua atau 

muriddengan 

guru 

3 Apakah bapak/ibu 

guru memberikan 

arahan dan 

bimbingan tentang 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

bidang agama?  

Ya sebelum 

dimulai kegiatn 

ekstrakurikuler 

keagamaan ini 

seluruh siswa 

disuruh baris 

dengan rapi 

setelah mereka 

Memberikan 

dukungan 

kepada siswa 

dengan 

mengatakan 

betapa 

pentingnya 

kegiatan 

Dari hasil 

wawancara  

peneliti 

menyimpulkan 

guru selalu 

memberikan 

arahan dan 

bimbingan 



disusundengan 

bagus baru guru 

pendidikan 

agama Islam 

memberikan 

arahan dan 

bimbingan 

dengan 

memberikan 

motivasi agar 

mereka semakin 

giat 

mengadakan 

pembelajaran ini 

dan memberikan 

haduiah bagi 

siapa yang 

bersunguh-

sungguh 

tersebut. 

Memberikan 

bimbingan 

terhadap siswa 

pada saat apael 

pagi 

kepada seluruh 

siswa agar 

selau giat dan 

ikut seta dalam 

setiap kegiatan 

ekstrakurikuler 

keagamaan 

4 Apa-apa sajakah 

jenis kegiatan 

ekstrakurikuler 

bidang keagamaan 

yang mendukung 

pembelajaran 

Agama? 

Dapun kegaiatan 

ekstrakurikuler 

keagamaan 

antara lain yaitu: 

1.pelatihan 

pidato 

2. pesantren 

kilat 

3. muzakaroh 

4. memperingati 

hari-hari besar 

Islam 

5. baca tuli al-

qur’an (BTQ) 

Kegiatan-

kegiatan 

ekstrakurikuler 

dibidang 

keagamaan 

adalah 

memperingati 

hari-hari besar 

islam dan 

pesantren kilat 

Dari hasil 

wawancara 

memang benar 

dilaksanakan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

di Sd Negeri 

092 Pagaran 

Tonga akan 

tetapi 

sebagaian 

siswa tidak 

mengikuti 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

keagamaan 

dikarenakan 

habis pulang 

sekolah 

langsung 

kerumah untuk 

membantu 

orang tua. 



5 Langkah-langkah 

apa saja yang 

bapak/ibu guru 

lakukan sehingga 

peserta didik 

termotivasi umtuk 

mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler 

bidang agama? 

Langkah yang 

pertama kami 

berikan kepada 

anak-anak  itu 

dengan 

memberikan 

kebiasaan yang 

yang baik 

sehingga 

menghasilkan 

krakter yang 

baik pula, anak-

anak juga sudah 

dilatih memiliki 

sikap yang 

sopan santun, 

dan yang kedua 

setiap anak 

masuk ke 

kawasan sekolah 

ini wajib 

senyum, salam, 

dan sapa 

Dengan 

memberikan 

suatu hadiah 

kepada peserta 

didik akan 

menumbuh 

kembangkan 

semangat 

mereka untuk 

berlomba-lomba 

mengikuti 

kegiatan 

tersebut 

Dari hasil 

wawancara 

peneliti dapat 

menyimpulkan 

bahwa anak 

termotivasi 

kegioatan 

ekstrakurikuler 

keagamaan ini 

setiap 

memperingati 

hari-hari besar 

islam semua 

murud yang 

ikut serta 

dalam 

pelaksanaan 

ekstrakurikuler 

keagamaan ini 

akan 

ditandingkan 

dengan 

kemampuan 

mereka dan 

siapa yang 

menang akan 

diberi 

hadiahnya  

6 Apakah kegiatan 

ekstrakurikuler 

bidang keagamaan 

berpengaruh 

terhadap prestasi 

belajar peserta 

didik? 

Alhamdulillah 

dengan diadakan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

keagamaaan di 

sekolah ini  

beberapa bulan 

yang lewat telah 

di ikuti kegiatan 

ekstrakurikuler  

dan 

memdapatkan 

juara 1 dan itu 

bacaan al-

1.Meningkatkan 

perestasi belajar 

siswa. 

2. untuk 

memberikan 

motivasi kepada 

siswa. 

3. untuk 

mengembangka

n bakat, dan 

minat, serta 

hoby siswa 

Dari hasil 

wawancara 

peneliti dapat 

menyimpulkan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

keagaam ini 

sangat banyak 

mamfaat nya 

terutama 

terhadap 

keberhasilan 

siswa , namun 

masih 



qur’an. Dengan 

adanya kegiatan 

ekstrakurikuler 

yang bersifat 

keagamaan ini 

diharapkan 

siswa akan 

kebiasaan yang 

islami. 

Diharapkan 

tidak hanya 

dalam 

lingkungan 

sekolah saja 

tetapi juga diluar 

lingkungan 

sekolah  mereka 

banyaksiswa 

yang hanya 

sekedar ikut 

serta saja 

sahingga 

pengetahuanny

a tidak 

berklembang 

 

III.  Pedoman Wawancara Dengan Siswa 

Nama Informan  : Siti Aisyah 

Jabatan    : Siswa 

Bagaimana kendala pelaksanaan kegaitan ekstrakurikuler keagamaan di 

SD Negeri pagaran tonga kecamatan panyabungan  

No  Butiran Soal Jawaban  Observasi  Interfretasi 

1. Apakah kendala  

bagi saudara/ 

saudari dalam  

melaksanakan 

kegaiatan 

ekstrakurikuler 

bidang 

keagamaan? 

1. Kurangnya 

dukungan dari 

orang tua 

2. Malas bawa 

bekal dari 

rumah dan 

harus pulang 

lagi untuk 

makan 

3. Kalau disuruh 

menghafal 

sebagian 

mengelak 

Tidak di 

boleh kan 

orang tua dan 

sarana dan 

prasarana 

sekolah ini 

masih kurang 

Dari hasil 

wawancara 

dapat 

disimpulkan 

bahwa seluruh 

peserta didik 

yang ikut serta 

disuruh bawa 

bekal supaya 

tidak telat 

makannya 

dikarenakan 

lama pulangnya 

 



4.  Prestasi belajar 

saudara/ saudari 

dalam bidang 

studi Agama  

setelah 

mengikuti 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

bidang 

Keagamaan? 

Alhamdulillah dengan 

adanya kegiatan ini 

hasil belajar saya 

semakin baik, dan 

kalau disuruh saya 

maju depan untuk 

baca atau tulis al-

qur’an tidak takut lagi 

, semenjak mengikuti 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

keagamaan ini bacaan 

shalat dan al-qur’an 

saya semakin bagus 

diantara kawn-kawan 

satu ruangan 

Meningkatkan 

perestasi 

belajar siswa 

dan 

memberikan 

motivasi 

terhadap 

siswa. 

Dari hasil 

wawancara 

peneliti 

menyimpulkan 

bahwa kegiatan 

ini sanagat 

berpengaruh 

terhadap 

perestasi belajar 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran lampiran 3 

Pedoman wawancara 

Wawancara dengan kepala sekolah 

1.Apa-apa sajakah jenis kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 092 

Pagaran Tonga? 

2.Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan  yang sudah 

dilaksanakan di SD Negeri 092 Pagaran Tonga? 

3.Apa saja kendala  yang dihadapi oleh pihak sekolah yang terkait dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler bidang keagamaan di SD Negeri 092 pagaran tonga? 

4.Apakah fasilitas di SDNegeri 092 Pagaran Tonga sudah memadai untuk 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?  

5. Apa sajakah fasilitas yang dapat membantu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan? 

 

 

 

 



Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 092 

Pagaran Tonga? 

2. Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan? 

3. Apakah Bapak/Ibu Guru memberikan arahan dan bimbingan tentang kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan ? 

4. Apa-apa sajakah jenis kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SD Negeri 092 

Pagaran Tonga? 

5. Langkah apasaja yang Bapak/Ibu Guru lakukan sehingga peserta didik 

termotivasi untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan? 

6. Apakah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan berpengaruh terhadap perestasi 

belajar peserta didik? 

 

 

 

 

 

 



Wawancara dengan Siswa 

1. Apakah kendala bagi saudara atau saudari untuk melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan ? 

2. Bagaimana perestasi belajar saudara/saudari dalam bidang studi Agama Islam 

setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kagamaan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran-lampiran  4 

DOKUMENTASI 

  

 

Memperingati  Isra’ Mi’raj 

 

Proses pelatihan  Pidato 

 



 

perlombaan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) 

 

Wawancara dengan  kepala sekolah 



 

muzakaroh dengan tema peraktek sholat 

 

BTQ dengan peraktek  menghafal surat pendek 

  







 


